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ABSTRAK

CITRA RESMI. “Penerapan Model Pembelajaran InduR#Eda Mata Pelajaran
Nahwu Kelas II MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitahun Ajaran

2011/2012 (Pembelajaran Kitalt/-Nahwu al-Wadih)” . Skripsi. Yogyakarta :

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalij&§4,2

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealisis bagaimana
penerapan model pembelajaran induktif pada matajgsah nahwu bagi siswa
kelas Il MTs pondok pesantren Al-Anwar Pacitan talajaran 2011/2012 yang
mencakup dari perencanaan, pengorganisasian dakspeban, serta evaluasi.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahuigejmana penggunaan kitadi-
Nahwu al-Wadih bagi siswa kelas Il mampu untuk mencapai tujuanhedajaran
nahwu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. fdde pengumpulan data
yakni dengan observasi, wawancara, dan dokumefhaservasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung proses pembelajaran. Waksakepada guru dan
siswa terkait dengan pembelajaran nahwu dan peaggukitabA/-Nahwu al-
Wadih sebagai referensi. Dokumentasi untuk menghimpua tikait dengan
gambaran umum tempat penelitian. Prosedur pemelitteenghasilkan data
deskriptif sehingga analisis data menggunaie&nik analisis deskriptif kualitatif
untuk menguraikan data yang diperoleh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapadeh pembelajaran
induktif pada pelajaran nahwu bagi siswa kelasi IMds pondok pesantren Al-
Anwar Pacitan tahun ajaran 2011/2012 cukup bagusskiun perencanaan
pembelajaran tidak ditulis, namun dalam pengorgsias dan pelaksanaan
pembelajaran berjalan cukup lancar dan efektif dempu melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran ditandagatemdanya diskusi antar
siswa. Evaluasi yang dilaksanakan yakni berupangagoun penugasan juga telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran yakni menghekdakampuan siswa untuk
mengaplikasikan materi nahwu yang telah diperolalard bacaan dan tulisan.
Selain itu dari hasil wawancara kepada guru damvasisliketahui bahwa
penggunaan kitabd/-Nahwu al-Wadih sebagai referensi juga telah sesuai bagi
pembelajar pemula dalam pelajaran bahasa Arab,ukhya materi nahwu
sebagaimana yang terjadi di MTs pondok pesantresniar ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam penyusunan skripsi

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun

1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Xiv

Keterangan

tidak dilambangkan
be
te
es (titik di atas)
je
ha (titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (titik di bawah)

de (titik di bawah)




te (titik di bawah)
zet (titik di bawah)
koma terbalik (di atas)

ge

ef

qi

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

y¢e

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh : »d ditulis nazzala.
U« ditulis bihinna.
Vokal Pendek
Fathah () ditulis a, Kasrah (__ ) ditulis i, dan Dammah ( ") ditulis u.
Contoh : sl ditulis ahmada.

&8 ditulis rafiga.

XV



Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Fathah + Alif ditulis a

s ditulis fala

Kasrah + Ya’ mati ditulis i

@3l ditulis misaq

Dammah + Wawu mati ditulis u

J ol ditulis usu/
Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ mati ditulis ai
s ) ditulis azZuhaili
Fathah + Wawu mati ditulis au
Gsh ditulis tauq.
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : 4a,, 4l ditulis Raudah al-Jannah.
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Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

o ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( *).

s ditulis wat un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya.

b ditulis rabs’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof

()
05l ditulis ta’khuz ina.
Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

54l ditulis alBagarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.

sluadl) ditulis an-Nisa’.

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan

yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi).
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Bahasa Arab mempunyai prospek yang cerah sebalgasdalunia masa
depan, terutama bila kita perhatikan bahasa-babasali dunia, ada yang tetap
bertahan dan ada pula yang mati. Keunggulan bakadaterletak misalnya pada
kenyataan bahwa bahasa Arab adalah bahasa Al-Qukitatb suci kaum
muslimin seluruh dunia. Lafal-lafalnya sejak Al-Gur turun hingga akhir zaman
tidak akan pernah berubah. Mustahil dapat mematsinAl-Qur'an jika kita
tidak mengerti bahasa Arab.

Di Indonesia khususnya, bahasa Arab juga telah apatcerhatian yang
cukup besar dari penduduk Indonesia yang mayolitaagama Islam. Sudah
sekian abad penduduk Indonesia mempelajari bahesa, Aiwujudkan dengan
banyaknya lembaga pendidikan Islam seperti madm@daalpesantren yang berdiri
beratus tahun lampau dengan pembelajar yang tertentbah tiap masanya.

Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu pengetalsecara tidak
langsung telah mempengaruhi perkembangan bahada jAga. Bahasa Arab,
saat ini juga mengalami perkembangan yang luarabisnat yang besar dari
penduduk dunia untuk memahaminya bukan hanya umekdalami literatur-

literatur Arab, namun juga untuk alat komunikasi.



Namun seperti kita ketahui, bahwa mempelajari mhasmab yang
tentunya merupakan bahasa asing bagi masyarakatdsid bukanlah hal yang
mudah. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pembelajébahasa Arab pasti
ditemui problematika. Problematika dalam bahasabAsacara umum ialah
sebagai berikut:

1. Problem linguistik, diantaranya adalah gaya bahlasay beragam,
bahasa Arab yang dapat diekspresikan secara lmartutisan, dan
bahasa Arab memiliki sistem serta aturan yang Bke@eperti
aturan tata bahasa yaknihwu sarf).

2. Problem metodologis, di dalamnya mencakup seluramgonen
pembelajaran seperti tujuan, materi kurikulum, gilaa siswa, serta,
metode dan media.

3. Problem sosiologis, yakni kebijakan politik bahasmerintah, sikap
masyarakat terhadap kedudukan bahasa Arab, sewmkutigan
sekitar yang belum mendukung untuk pengembangaashahrab.

Berbicara tentang kegiatan mengajar tidak sebatagahdari upaya guru
mentransformasikan ilmu kepada siswa. Hakikat debpeses pembelajaran
adalah bagaimana dapat terjadi perubahan tingkkh $@bagai akibat dari
konstruksi ilmu pengetahuan yang terjadi dari dalaim siswa sendiri.
Pemerolehan ilmu itu terefleksikan melalui pemahamswa terhadap materi

pelajaran yang disajikan, dan bagaimana siswa dapagaplikasikan ilmu yang

Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, MM dkkMetodologi Pembelajaran Bahasa Arab
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, @palm 62



didapat itu secara fungsional. Apalagi dalam pemajaein bahasa Arab dengan
segala tantangan dan kendala seperti yang disebutkatas, akan menjadi
tantangan tersendiri bagi pengajar bahasa Arabushys.

Aspek linguistik bahasa Arab terutama terkait dengapek tata bahasa
(nahwu/sarf) memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengamasa lain
termasuk bahasa Indonesia. Masalah ini dalam baghwu ternyata memiliki
kompleksitas dan sering menjadi momok oleh sebag@ambelajar bidang studi
bahasa Arab. Dalam hal ini penulis fokuskan padabgdajaran tata bahasa /
kaidah bahasa Arab. Untuk pembelajaran tata balas® yang banyak
diterapkan di pondok-pondok pesantren tradisioralahi dimulai dengan
pemberian kaidah-kaidah untuk dihafalkan, baru ldiaru pemberian contoh
kalimat, atau yang lebih dikenal dengan model pdajdoan deduktif.
Prioritasnya ialah agar santri mampu membaca kit klasik gundul (yang
kita kenal dengan istilah kitab kuning). Pembekajaseperti ini semakin lama
seolah tidak bisa menjawab harapan pembelajar hakaab akan sebuah
pembelajaran yang praktis dan fungsional, maka ollaic model pembelajaran
induktif untuk menjawabnya.

Tarik menarik metode yang banyak terjadi berkagsat dengan tujuan
yang menjadi prioritas. Jika santri memang dituntotuk hanya mahir dalam
membaca teks Arab, maka menghafal kaidah menjadiagge wajib. Namun

kaidah menjadi hilang ruhnya manakala terdapat t&kab yang bersyakal



lengkap, maka membaca teks Arab menjadi hal yandggmtanpa harus paham
kaidah?

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Arab dnésit adalah agar
para siswa mampu menggunakan bahasa secara aRtipakaf. Aktif yaitu
kemampuan berkomunikasi baik secara lisan, yaipatdberbicara dengan orang
lain maupun secara tertulis seperti membuat karangamampuan berbahasa
pasif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraamgdain dan kemampuan
memahami bacaghUntuk mampu mencapai tujuan pembelajaran tersmiit
akan meliputi segala aspek dalam pembelajaran @ahesb sebagai sebuah
kesatuan.

Kemampuan berbahasa aktif dalam hal ini komunikaan, maka yang
harus dilakukan adalah penguasaan kosakata sebamyagkin, serta praktek
dari penguasaan kosakata tersebut dalam sebuakurigan berbahasa yang
mendukung. Mengerti dan memahami kaidah pentingndahempelajari sebuah
bahasa, terlebih bahasa Arab sebagai bahasa Ksistimewaan dan ketinggian
bahasa Arab yang telah diakui di belahan dunia mamaebagathe supreme
standard of linguistic and excellence beatitentu menarik perhatian banyak
kalangan untuk mempelajarinya. Namun untuk kepgatin yang lebih
fungsional, misalnya komunikasi, kaidah tidak begketat penggunaannya.

Fenomena yang banyak kita temui saat ini ialahgtahih suka segala sesuatu

2prof. Dr. H. Saidun Fiddaroini, M.A:2011, http// kedtas Adab:Metode Pembelajaran
Bahasa Aralhtm akses 16 Nopember 2011

% Umar Assasudin SokolRroblematika Pengajaran Bahasa Arab dan Inggris t8ua
Tinjauan Dari Segi MetodolodlY ogyakarta: Nur Cahaya,1982) hal 33

“Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajaranngéogyakarta, Pustaka Pelajar,
2004) him 6



yang bersifat praktis. Hanya membutuhkan waktuksihgpamun bisa berbicara
bahasa Arab dan membaca teks Arab. Maka diperlakasgbuah pembelajaran
kaidah bahasa Arab yang lebih praktis namun jugednal, utamanya bagi
pemula. Berbeda jika yang diinginkan adalah kemampkomunikasi tulisan

misalnya mengarang, maka penguasaan kaidah mesgadat penting bahkan
wajib dipenuhi bagi para pembelajar bahasa Arab.

Praktek pembelajaran bahasa Arab yang selama myakaterjadi di
madrasah cenderung kepada metode gramatikal-tdrjateagan karakteristik
sebagai berikut:

1. Penjelasan kaidah nahwu dari guru dan penghafaliaatk

2. Penghafalan mufrodat kemudian merangkai kalimatkadedah
3. Penjelasan isi bacaan dan menerjemahkan kata deani k

4. Hampir tidak ada latihan lisan

5. Belum menggunakan alat peraga atau alat bantu.

Al-Nahwu al-Wadih untuk tingkat Ibtidaiy karya Ali Al-Jarimi dan
Mustafa Amin lahir merespon keresahan para penarelahasa Arab, apalagi
bagi para pemula yang merasa kesulitan dalam mampebahasa Arab ini.
Kitab yang terdiri dari 3 juz ini sederhana bahgsamamun berat muatan
pelajarannya, dimulai dengan contoh-contoh kalire@tlerhana, pembahasan,
kemudian baru mengerucut kepada rumusan kaidaB@ajam mugaddimah kitab

karangannya, Ali Al-Jarimi dan Mustafa Amin menytdan bahwa selama ini

*Ahmad Fuad EffendyMetodologi Pengajaran Bahasa ArgMalang: Misykat, Cet 2:
2004) him 25



pemula sering menemui kesulitan dalam mempelajgnaba Arab. Kitab atau

referensi yang selama ini dipakai kurang bisa metietujuan pembelajaran.

Maka kitab ini sengaja disusun untuk para pemuteyyagin belajar bahasa Arab
dengan mudah, karena kitab ini disusun dengan bayesy sederhana, dengan
contoh-contoh dan metode istinbat yang cukup muli&hti.

MTs Al-Anwar Pacitan merupakan salah satu unit pikan di bawah
naungan pondok pesantren Al-Anwar. Bahasa Arab adeérgalah satu mata
pelajaran wajib bagi siswa yang diajarkan dengatesi terpisah, yakni tiap
cabang pelajaran diajarkan dalam porsi tersenelpédinahwu, sarf, imla’, dan
sebagainya. Lantas di sinilah yang perlu untuk fthisalebih dalam, bagaimana
MTs Pondok Pesantren Al-Anwar menerapkan pembalajaahasa Arab yang
efektif dan efisien. Khususnya pembelajaran kaigehwu) lembaga pendidikan
ini menggunakan kitabA/-Nahwu al-Wadih dalam pembelajarannya, dimana
pembelajaran nahwu di MTs ini mulai diberikan paHlelas IlI, dengan
menggunakan kitabA/-Nahwu al-Wadih jilid 1. Apakah dengan menggunakan
kitab ini, santri lebih mudah untuk memahami bah&ssb atautidak, yang bisa
diukur melalui kegiatan evaluasi.

Berangkat dari permasalahan itulah peneliti téertamtuk melakukan
penelitian tentang penerapan model pembelajararkiiigpada pelajaran Nahwu
Kelas Il MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan TeAjaran 2011/2012, yang
meliputi seluruh proses pembelajaran mulai darepesinaan, pengorganisasian

dan pelaksanaan, serta evaluasi.



B. Batasan Masalah

Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yaigdglaparkan di atas,
penulis membatasi fokus penelitian pada bagaimaraerppan pembelajaran
bahasa Arab model induktif pada pelajaran nahwaskiIMTs Pondok Pesantren
Al-Anwar Pacitan tahun ajaran 2011/2012, yang nuglipseluruh proses
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaarpelagorganisasian, serta
evaluasi.
C. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah tersebut, selanjutnya adijab menjadi
rumusan masalah yang diungkapkan dalam bentuk nyada berikut:
“Bagaimana penerapan pembelajaran bahasa Arab muodklktif pada
pembelajaran nahwu kelas Il MTs Pondok PesantreAnftar Pacitan tahun
ajaran 2011/2012 ?”
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetadan menganalisis

penerapan dari proses pembelajaran bahasa Arabl nmatigktif pada mata
pelajaran nahwu kelas Il MTs Pondok Pesantren Alk&nPacitan tahun ajaran
2011/2012.
E. Manfaat Penelitian

1. Untuk memberikan pengetahuan terkait dengan mod@ehbplajaran

induktif dalam pelajaran nahwu (tata bahasa Arab)



2. Untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam at@sgpermasalahan
terkait kurangnya partisipasi aktif siswa di dalketas karena kurangnya
variasi strategi pembelajaran.

3. Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan peebigum terjun
sebagai seorang guru bahasa Arab khususnya dalaerapan sebuah

model pembelajaran.

F. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagaitlit hasil penelitian
sebelumnya yang relevan, penulis menemukan bebdrdigan yang terkait
dengan tema yang penulis angkat, di antaranyaladala

1. Skripsi saudara Sihabudin dengan juduUPefigajaran Nahwu Dengan
Kitab A/-Nahwu al-Wadih di kelas/’dadiyah Madrasah Salafiyah Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakafté&ahun 2008. Fokus skripsi
ini adalah pada cara pengajaran Nahwu menggunatem&/-Nahwu al-
Wadih, hasil belajar atau prestasi yang dicapai siseda sipa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam proses pembelégasabut.

2. Skripsi saudara Thobroni dengan juduGradasi Materi Antara Kitab
Nahwu al-Wadifi Li al-Madarris al-Ibtidaiyah Karya Al-Jarim Dan
Mustafa Amin Dengara/-Imriti Karya Syaikh Syarifuddin Yahya Al-
Imriti”  tahun 2006. Fokus skripsi ialah membandingkan rnatada
masing-masing kitab dilihat dari gradasi atau urutaateri dalam

pembelajaran.



3. Skripsi saudaraM.Nasir dengan judulSttidi Kritis Materi Buku A/-
Nahwu al-Wadih Fi Qawaid al-Lugah al-Arabiyyah al-Madaris al-
Ibtidaiyyah Karya Ali Al-Jarimi Dan Mustafa Amin”Skripsi ini berupa
penelitian kepustakaan, dengan fokus bahasan tersiafmateri) kitaba/-
Nahwu al-Wadih.

4. Skripsi saudara Ahmad Luthfi dengan judu®eherapan Metode Istigro’i
(Induktif) Dalam Pengajaran Nahwu Bagi Siswa KeladMTs Pondok
Pabelan Mungkid Magelangtahun 2003. Dalam tulisannya ini, saudara
Ahmad Luthfi membahas tentang pelaksanaan modelb@amran
induktif di kelas dan kendala-kendala yang dihadagpiru dalam
pengajaran nahwu.

5. Skripsi saudari Ambar Fatmayanti dengan judilerhampuan Bahasa
Arab Anak Usia 6-7 Tahun Pada Pembelajaran BahasabAdi TK
Roudlatul Athtfal Unit Dharma Wanita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”
tahun 2007. Dalam karyanya ini saudari Ambar megigan proses serta
langkah-langkah pembelajaran bahasa Arab bagi asiake-7 tahun serta
kemampuan anak dalam pelajaran bahasa Arab.

Dari hasil penelusuran karya skripsi di atas, apad perbedaan dengan
kajian skripsi yang akan penulis angkat, baik fogaselitian, subyek penelitian
maupun setting penelitian. Penelitian yang akanulpenlaksanakan lebih
memfokuskan pada penerapan pembelajaran bahasavf@d induktif, secara

utuh yakni dimulai perencanaan, pelaksanaan dagopganisasian, serta bentuk



1C

evaluasi yang diberikan pada mata pelajaran nahagisiswa kelas Il MTs
Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan tahun ajaran/2012.
G. Landasan Teoritis
1. Penerapan model pembelajaran induktif
Penerapan dengan istilah lain adalah implementgang berarti
penggunaan peralatan dalam kerja, pelaksanaanernpesg hingga terwujud,
pengejawantahahDalam konteks pembahasan disini adalah tentangrgean
sebuah model pembelajaran. Istilah model dapankitenai dengan bentuk, rupa,
gaya, contoh atau tif&edangkan pembelajaran umumnya diartikan sebagai su
proses memperoleh ilmu pengetahuan atau kemahigarNulyasa merumuskan
pembelajaran sebagai proses interaksi antara aetidik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yarip keaik®
Terdapat tiga variabel dalam pembelajaran yangeng@ruh terhadap
proses pembelajaran, yakni:
a. Variabel kondisi, yaitu semua variabel yang tidakpat dimanipulasi
perencana pembelajar, dan harus diterima apa aditgracakup pula di
dalamnya vyaitu tujuan dan karakteristik bidang istucndala yang

dihadapi, dan karakteristik si belajar.

®Mangunsuwito.Kamus Saku llmiah PopuleiJakarta: Widyatamma Pressindo: 2011)
him 242
"Ibid him. 336

8E. Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karaktdsjdtnplementasi, dan
Inovasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him. 100.
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b. Variabel metode, mencakup di dalamnya vyaitu stratelglam
pembelajaran yang meliputi strategi pengorganisastiategi penyajian
dan penyampaian, dan strategi pengelolaan.

c. Variabel hasil, dapat diklasifikasikan menjadi tigg@agian pula yaitu
keefektifan, efisiensi, dan daya tafik.

Dari pengertian model dan pembelajaran di atas, amakodel
pembelajaran berarti suatu bentuk, cara, atau yaolg dijadikan acuan seorang
guru dalam menyajikan suatu materi pelajaran diardalkelas. Model
pembelajaran tentu berbeda dengan metode pemlbelaieriu diberi pengertian
yang tegas antara keduanya sehingga perbedaanggalghih jelas. Metode
adalah rencana menyeluruh yang berhubungan demgsm@j@mn materi pelajaran
secara teratur dan tidak saling bertentangan diasaikan atas suatu pendekatan
tertentu’® Metode pembelajaran sebagai sebuah rencana maryetalam
pembelajaran, sedangkan model pembelajaran adatdhid) cara, dan gaya yang
diambil sebagai acuan untuk melaksanakan rencama tgdah disusun itu. Jika
diperhatikan dari pengertian tersebut, maka metogisifat lebih operasional
dibandingkan dengan model. Jadi dapat dikatakaw&afmodel adalah komponen
yang lebih umum dibandingkan dengan metode dalarhuase proses
pembelajaran.

Penerapan sebuah model pembelajaran melibatkamgs@ian proses

yang antara satu dengan yang lain saling berka8arangkaian proses tersebut

®Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidictive Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab (Malang: UIN Malang Press: 2008) him. 19-22

%A, Akrom Malibary L.A.S, dkk.Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan
Tinggi Agama Islam IAINJakarta: Proyek Pengembangan Agama Depag RI) h&7991
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seperti yang tercakup dalam variabel pembelaja@int fkedua di atas, yang
secara umum meliputi perencanaan, pengorganisdsiarpelaksanaan. Penulis
tambahkan satu point lagi di sini yakni evaluasaréha bagaimanapun dalam
sebuah pembelajaran tidak akan terlepas dari peysdsasi.

Perencanaan menurut James A.F. Stoner merupakaespmenetapkan
sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapairasasang diinginkan.
Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak seéigp organisasi atau
lembaga dan bagi setiap kegiatan yang akan berdaggsKarena tanpa
perencanaan yang matang atplanning pelaksanaan suatu kegiatan akan
mengalami kesulitan atau bahkan kegagilasedangkan pengorganisasian
berarti melibatkan penciptaan secara sengaja sliaghkungan belajar dan
pendelegasian tanggungjawab dalam rangka mewujudkguman program
pendidikan dan latihan yang telah direncanakan gleb selaku manager. Tujuan
akhirnya adalah membuat siswa mampu bekerja daajabebersama, dan
pengorganisasian hanya akan efektif jika guru maerggh siswa secara
perseorangaff. Dalam pengorganisasian atau pengelolaan kelast dfipagi
menjadi dua bagian penting sebagai bertRut:

a. Pengorganisasian yang menyangkut siswa dan suabafagar.
Mengelola siswa yang merupakan komponen pentingandal

pembelajaran amat erat kaitannya dengan bagaimaahauuntuk

" Drs. M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008) him 106

2 lvor K. Davies. Pengelolaan Belajaterj. Sudarsono Sudardjo dkk (Jakarta: CV.
Rajawali, 1991) him 38

13 Suharsimi ArikuntoPengelolaan Kelas Dan Siswa Sebuah Pendekatan &ifalu

(Jakarta: Rajawali, 1988) him 68
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menciptakan suasana belajar yang kondusif bagikahanya proses
pembelajaran. Karena bagaimanapun siswalah yar@salen langsung
manfaat jika suatu pembelajaran berjalan efektif.

b. Pengorganisasian fisik ialah pengelolaan yang nragitd semua hal
yang berkaitan dengan fisik. Misalnya pengaturanpgg duduk, atau
poster-poster pendidikan yang bermanfaat bagi siswa

Setelah melewati kedua proses tersebut maka swlgajuadalah
pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Dalam petalgsa pembelajaran
dibutuhkan koordinasi dan komunikasi yang efekiiaaa guru dan siswa. Setelah
semua proses terlewati maka selanjutnya adalalakhadya evaluasi sebagai alat
ukur keberhasilan proses pembelajaran. Hakikatuasalmenurut Tyler ialah
proses penentuan sejauh mana tujuan pendidikan teteapai. Sederhananya,
evaluasi adalah sebagai kegiatan identifikasi untekhat apakah suatu program
telah berhasil atau belum, juga suatu tindakan ptases untuk menentukan nilai
dari sesuatd’ Prof. Anas Sudijono menyebutkan bahwa penyeleaggar
evaluasi harus mencakup tiga ranah berikut:

a. Ranah proses berpikicdgnitive domain)yaitu ranah yang mencakup
kegiatan mental atau otak.

b. Ranah nilai atau sikamffective domaij) yaitu ranah yang berkaitan

dengan sikap atau nilai.

Y“prof.Drs. Anas SudijonBengantar Evaluasi PendidikafJakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996) him 1
“Ibid him 49
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c. Ranah keterampilarpgychomotor doma)nyaitu ranah yang berkaitan
dengan ketrampilan atau kemampuan bertindak sets&georang
menerima pengalaman belajar tertentu.

Beralih kepada macam-macam model pembelajaran, dabalam
pembelajaran tata bahasa dikenal dua macam moddbgi@aran tata bahasa,
yakni model pembelajaran deduktif dan induktif. Dieif adalah model
pembelajaran tata bahasa yang dimulai dengan p@&nbkaidah-kaidah yang
kemudian siswa cenderung dituntut untuk menghafaidah, tapi ‘lupa’
bagaimana aplikasi dalam tataran praktisnya. Kexayayang kita temui, memang
kelebihannya adalah siswa akan sangat mahir datadatk tata bahasa, namun
kurang dalam penggunaan bahasa secara fungé‘fonal.

Model pembelajaran kedua ialah model pembelajardukitif. Kebalikan
dari deduktif, model pembelajaran ini mengajarkate tbahasa dimulai dari
pemberian contoh-contoh praktis, baru kemudianaisarsama bimbingan guru
menarik kesimpulan berkenaan dengan kaidah cordotol itu. Serta proses
yang tidak kalah pentingnya adalah evaluasi, manirkembali sejauh mana
pemahaman siswa setelah terjadi proses pembela@jargan adanya latihan soal.

Unsur-unsur penting dalam model pembelajaran indikialah peran
guru, contoh-contoh yang relevan, serta partisipaktif siswa dalam
pembelajaran. Dalam model pembelajaran induktiipeguru sangat vital, sebab
dari kemampuan guru menciptakan ilustrasi-ilusttagiuk menstimulus siswa,

peran guru dalam menciptakan suasana pembelajatak memastikan fokus

®Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, MM, dkiMetodologi...him 127
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siswa pada tugas belajar akan mengantarkan presebetajaran pada tujuan
yang diinginkan. Unsur yang kedua yakni ilustrathuacontoh itu sendiri.

Berangkat dari contoh-contoh itu siswa telah cukugmpunyai gambaran dan
parameter tentang seperti apa pembelajaran yamgdéikatinya nanti. Sementara
unsur yang ketiga adalah keterlibatan siswa untak olan mampu menangkap
stimulus yang diberikan guru, menganalisis dan dmes bimbingan guru

menemukan kesimpulan. Model pembelajaran indukaihanampu menciptakan
pembelajaran yang sukses jika ketiga unsur yanggsherkaitan tersebut dapat
terwujud dengan baik.

Sama halnya dengan model pembelajaran deduktifehmmeimbelajaran
induktif pun memiliki dua sisi, kelebihan dan kekmgan. Kelebihan dari model
pembelajaran ini adalah:

1. Pada model pembelajaran induktif guru langsung neeikdin presentasi
informasi-informasi yang akan memberikan ilustilsstrasi tentang topik
yang akan dipelajari siswa, sehingga siswa mempyrg/ameter dalam
pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Ketika siswa telah mempunyai gambaran umum tentangteri
pembelajaran, guru membimbing siswa untuk menemugala-pola
tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang diberikan rsebut sehingga
pemerataan pemahaman siswa lebih luas dengan agmry@nyaan-

pertanyaan antara siswa dengan guru.
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. Model pembelajaran induktif menjadi sangat efekdiituk memicu
keterlibatan yang lebih mendalam dalam hal prosdsjdr karena proses
tanya jawab tersebut.

. Model pembelajaran induktif lebih empirik dan aplik dengan
keseharian siswa karena pemberian ilustrasi-ilsistigang relevan,
sehingga memudahkan pemahaman siswa karena késtikter
pembelajaran induktif tersebut.

Sedangkan untuk kelemahan dari Model Pembelajaduktif ialah:

. Model ini membutuhkan guru yang terampil dalam dogya Questioning
sehingga kesuksesan pembelajaran hampir sepenulditgatukan
kemampuan guru dalam memberikan ilustrasi-ilustrasi

. Tingkat keefektifan model pembelajaran induktif, imikhirnya sangat
tergantung pada keterampilan guru dalam bertanya rdangarahkan
pembelajaran, dimana guru harus menjadi pembimlyigigg mampu
mengantar siswa berpikir kritis analisis menemukasimpulan dari
sebuah ilustrasi atau contoh permasalahan.

. Model pembelajaran ini sangat tergantung pada lingkn eksternal, guru
harus bisa menciptakan kondisi dan situasi belagang kondusif agar
siswa merasa aman dan tak malu/takut mengeluasaaapatnya.

. Guru harus menjaga siswa agar perhatian mereka petda tugas belajar
yang diberikan, sehingga peran guru sangat vitaihgdanengontrol proses

belajar siswa.
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5. Kesuksesan proses belajar mengajar dengan menggunaikodel
pembelajaran induktif bergantung pada contoh-comatalu ilustrasi yang
digunakan oleh guru.

6. Pembelajaran tidak dapat berjalan bila guru danidnya tidak suka
membaca’

Dari kelebihan dan kekurangan yang disebutkan @, atesungguhnya
model pembelajaran induktif cukup mampu mengajalwaiuntuk belajar aktif,
yakni dengan bimbingan guru merumuskan pola umum mida-pola khusus
berupa ilustrasi-ilustrasi. Dengan belajar aktif peserta didik diajak untuk turut
serta dalam semua proses pembelajaran, tidak naeytal tetapi juga melibatkan
fisik."®0leh karena itu dalam pembelajaran sesungguhnya diuntut untuk
multi peran. Yakni mampu untuk menempatkan diriaged pemimpin belajar,
fasilitator, moderator, motivator, evaluator.

Penentu keberhasilan pembelajaran di dalam keisa,dikatakan adalah
peran guru. Bahkan dikatakan peran guru lebih pgntlaripada materi dan
metode. Bagaimana seorang guru mampu menguaskagstdan model-model
pembelajaran, strategi pengelolaan dan pengorgaais&elas, memahami dan
mendalami karakteristik siswanya. Kalau di atas tiplaparkan tentang faktor-
faktor apa saja yang menunjang keberhasilan perabmtea maka berikut adalah

faktor penentu keberhasilan belajar siswa:

Yhttp// model belajar induktif« Rendi Restiana Stiffler.htm, di akses tanggal 30
Nopember 2011

¥Hisyam zaini,dkk.Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him xiv

Nana Sudjana,CBSA Dalam Proses Belajar Mengsja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1996) him 20
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1) Guru melibatkan siswa secara aktif
2) Menarik minat dan perhatian siswa
3) Membangkitkan motivasi siswa

4) Prinsip individualitas

5) Peragaan dalam pengajafan.

Dari faktor-faktor yang disebutkan di atas, kefaktisiswa tetap menjadi
hal yang paling pertama dan utama. Karena memamitutz seharusnya
pembelajaran. Sesuai teori konstruktivisme dalamdjiikan, bahwa proses
belajar mengajar tidak hanya sebatemsfer of knowledgealari guru kepada
siswa, namun siswa juga harus mampu mengkonstndirspengetahuan dalam
dirinya, melalui partisipasi aktif mereka. Sebabngetahuan itu dikonstruksikan
(dibangun) bukan dipersepsi langsung oleh indrag@®ahuan bukanlah sesuatu
yang ada di luar, tetapi ada dalam diri seseoraamy ynembentuknya. Setiap
pengetahuan mengandaikan suatu interaksi dengagalpeman, karena tanpa
interaksi dengan objek, seseorang tidak akan dapsngkonstruksi
pengetahuaft.

Pemahaman siswa menjadi tujuan sebuah proses |sgande, lalu dari
pemahaman itu mengakibatkan perubahan tingkahdagerta didik. Pemahaman
secara bahasa berasal dari kata kerja dasar pafaa,berarti tahu, mengerti.

Mendapat awalan pe-dan akhiran —an, menjadi bekeat benda, yang berarti

2Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
him 21

ZIAgus Suprijono Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010) him 30-31
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suatu keadaan di mana seseorang telah mengalamipgrabahan keadaan, dari
kosong ilmu atau tidak tahu menjadi tahu, dariktideengerti menjadi mengerti.

Pemahaman mata pelajaran seorang siswa, berawaktaah proses pengajaran
sebuah ilmu yang tidak hanya sekali jalan, melainkeelalui beberapa tahap.
Indikator yang tampak ketika siswa telah sampaiapadbuah pemahaman
misalnya aktif di kelas dengan rajin bertanya, mam@njawab pertanyaan atau
mampu menerangkan kembali.

Berkaitan dengan pembelajaran ini, Thorndike mend&kan tiga hukum
belajar yaitu sebagai berikut:

1) Law of readinessyaitu kesiapan seseorang untuk berbuat dapat

memperlancar hubungan antara stimulus dan respons.

2) Law of exerciseyaitu dengan adanya ulangan-ulangan yang selalu
dikerjakan maka hubungan stimulus respon akan rdiliajacar.

3) Law of effectyaitu hubungan antara stimulus dan respon akamaatie
lebih baik jika dapat menimbulkan hal-hal yang nermgngkan, dan
hal ini cenderung akan selalu diulang.

Proses pembelajaran tentu menginginkan pembelajgeany efektif.
Standar efektifitas pembelajaran merujuk pada lyardan berhasil guna seluruh
komponen pembelajaran yang diorganisir untuk meaicapuan pembelajaran.
Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan tujuambpéjaran baik yang
berdimensi mental, fisik, maupun sosial. Pembeaajaefektif memudahkan

peserta didik belajar sesuatu yang bermarifadaka standar suatu pembelajaran

22 bid., him xi
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dikatakan efektif ialah apabila serangkaian prodas langkah-langkah dalam
pembelajaran telah mampu mencapai sasaran dan tgog ditetapkan.
2. Bahasa Arab
Bahasa Arab seperti yang kita ketahui selain seblaghasa Al-Quran,
adalah juga sebagai bahasa persatuan bangsa Awaleydiri dari berbagai etnis.
Menurut A.F.L. Beeston (Laudian Professor of Arahiniversity of London)
disebutkan bahwa.’Arabic is official language of Morocco, Algeria,unis,
Libya, The United Arab Republic, Sudan, LebanomiaSyordan, Irag,and The
States of the Arabian Peninsul&® Sedangkan pengelompokan secara geneologis,
bahasa Arab termasuk dalam rumpun Semit bersamasddbrani, Phoenesia,
dan KanaaABahasa persatuan ini lahir dari proses sejarahbhadrabad
lamanya. Bahasa Arab sebagai bahasa tertua di, dlamssampai sekarang masih
tetap nyata eksistensinya dengan kemajuan yangt. pésiak ada bahasa
manapun di dunia yang satu katanya saja bisa lséotamasi menjadi sekian
banyak bentuk.
3. Nahwu
llImu nahwu berarti ilmu tata bahasa Arab (gramatiahasa Arab).

Sedangkan menurut pengertian istilataliwu adalahqawaid, yang dengannya

*Beeston, A.F.L. 1970The Arabic Language Todajondon. Hutchinson & Co, Ltd,
him 11

#prof. Drs. H. Soeparndasar- Dasar Linguistik Umum(Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2002) him 30
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diketahui bentuk-bentuk kata bahasa Arab dan kemyaaketika berdiri sendiri
dan dalam susunan kalima®’.

llImu nahwu berbeda dari ilmu-ilmu ke-Arab-an yaamldari sisi bahwa
ia mempunyai sejarah yang cukup unik, dan juga udiavatas dasar ketinggian
tujuannya yaitu menjaga otentisitas lisan (bahasafg Arab secara umum dan
Al-Qur'an secara khusus. Hal ini terutama ketikdaghiati banyak penyimpangan
bahasa yang kemudian menggugah kesadaran setiag éwab yang takut
kepada Allah bahwasanya mereka harus menjaga &Quyang tentangnya
Allah berfirman,”Sesungguhnya Kami telah menurunkamingatan (al-Qur’an)
dan sesungguhnya Kami pulalah yang akan menjagéf‘lya"

Mengenai siapa pencetus ilmu nahwu, para ahli nignperbedaan
pendapat.Menurut pendapat-pendapat itu diantarg gi@mggap sebagai pencetus
ilmu nahwu ialah:

a. Amirul mu'minin Ali bin Abi Thalib

b. Abul Aswad Ad Du'aly atas perintah dakhalifah Umar bin Khathab

c. Abul Aswad Ad Du'aly atas perintaliKhalifah Ali bin Abi Thalib atau atas
perintah Ziyad, pemimpin Bashrah atau Abul Aswaddgée yang
mencetuskannya yang dipicu oleh percakapan anteliaubdan anak
perempuannya. Berkata anaknyaahai ayahku.. skl ¢wal L (Apa
yang paling indah dari langit?ffengan merofa'kan (membaca dhammah)
kata " &al" dan menjarkan (membaca kasrah) Kateewd" . Beliau pun

menjawab: Bintang-bintangnya" Anaknya pun berkatéAku bukannya

2Drs. H. Abubakar Muhammadimu Nahwu, Teori Praktis Untuk Menguasai Tata
Bahasa Aral{Surabaya: Karya Aditama, 1996) him 1
28Al- Qur'anul Karim, Q.S. Al- Hijr ayat 9
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bertanya wahai ayah.. tetapi aku sedang merasaubakj Beliau pun
menjawab!Kalau begitu seharusnya yang kamu ucapkan adalaks/ L
slallbetapa langit yang indaHtdengan membaca fathah kata<s/
dan "L,
d. Abdurrahman bin Humuz Al A’raj
e. Nashr bin Ashim Al Laitsy
Dari pendapat-pendapat yang ada, maka pendapaipgding kuat adalah
pencetus nahwu pertama kali yaifbiu Al-Aswad Ad-Dualy atas perintafAli bin
Abi Tholib. Hal itu disebabkan karena banyaknya kekeliruargba Arab sendiri
dalam memakai bahasa Arab khususnya untuk memHa@arfan dan Hadit$’
Mengenai pembelajaran tata bahasa Arab, menutetrsimma pelajaran
nahwu (disamping jugsarf sebagai kesatuan ilmu dalafawaid) adalah bagian
bahasa Arab yang paling awal dipelajari. Menurstiesn terbaru di Mesir, bahwa
pelajaran ini belum diberikan di kelas 1,11,11l,IMadrasah Ibtidaiyah. Hanya pada
kelas V dan VI baru diajarkan sedikit demi sedik#itu hanya dua jam pelajaran
seminggu. Di Madrasah Tsanawiyah baru diajarkanwnalllengan teratur.
Sedangkan menurut versi terbaru, nahwu diberikaimifgan dengan pelajaran
membaca, berbicara, dan hafalanlffudat) pada tingkat Ibtidaiyaff
Menurut Herbert, mengajarkan ilmu tata bahasarieddri lima tingkat,

yakni:

?Bahasa Arab Online dan Artikel Islami “, http:/Aww.arabic.web.id/, akses tanggal 23
Nopember 2011

28prof. Dr. H. Mahmud YunusMetodik Khusus Bahasa Arab, Bahasa Al-qur'an
(Jakarta: PT. Hidakarya Agung: 1983) him.81
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a. Pendahuluan dan apersepsi

b. Memberikan contoh-contoh yang relevan

c. Guru bersama murid mendiskusikan contoh-contolelberts

d. Mengambil kesimpulan (merumuskan kaidah)

e. Tatbig (menggunakan kaidah dalam latihamirinat).*®

Prinsip-prinsip yang disebutkan di atas pada hakjka relevan dengan
pembelajaran nahwu yang terkandung dalam kitaVahwu al- Wadih karya Al
Al-Jarimi dan Mustafa Amin. Berangkat dari hal edyst, maka cara mengajarkan
nahwu sarf sebaiknya seperti langkah-langkah beriut:

a. Guru banyak memberikan contoh dari materi yang tdibaagar
pembelajaran tidak membosankan dan memudahkan pemaah
siswa.

b. Pada contoh-contoh yang diberikan itu hendaklakiigliti papan tulis,
lalu menjelaskan maksud dan pengertiannya.

c. Pada saat guru menjelaskan maksud dan pengertiemi,npeerhatian
siswa terpusat penuh kepada materi. Maka guru h@aodai-pandai
mengatur siswa supaya perhatian mereka tetap uep@agla materi
dengan melibatkan mereka dalam pembelajaran seifiteangkin.

4. Kitab A/-Nahwu al-Wadih

bid, him 83
30 |bid him 129
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Kitab A/-Nahwu al-Wadih ialah kitab nahwu praktis karya Ali Al-Jarimi
dan Mustafa Amin. A/-Nahwu al-Wadih adalah sebuah kitab yang ringan
bahasanya namun lengkap muatan materinya. Ringdrashaya karena
menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipalamisebuai dengan
kebutuhan siswa. Lengkap materinya kareiiaVahwu al-Wadih adalah sebuah
kitab yang akan memberikan kita perkenalan dan gammbumum tentang tata
bahasa Arab. Dalam mempelajari kitab ini, penguas&aidah memang
penting.Namun yang lebih diharapkan dari hanya dakenenghafal kaidah
adalah, bagaimana siswa dapat menerapkan kaiddakkaiu dalam sebuah
bangunan kalimatsebagaimana mereka telah mempedajatoh-contoh kalimat
di awal pembelajaran kitabl/-Nahwu al-Wadih ini, baik dalam bahasa lisan
maupun tulisan.

Kitab A/-Nahwu al-Wadih karya Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin dapat
dijadikan rujukan metodologis dalam pembelajaramina Salah satu penulisnya,

yakni Ali Al-Jarim adalah anggota dari lajnah yahtunjuk Menteri Pengetahuan
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Mesir untuk melakukan penelitian bagaimana caraukunnempermudah
pengajaran nahwu.

Al-Nahwu al-Wadih yang dirancang untuk pelajar Mesir kala itu tetefah
melewati sekian tahap penyusunan sebelum diterbitken dijadikan teksbook
nahwu. Kitab tersebut telah melewati proses pementpemilihan dan penyajian
materi yang telah mempertimbangkan dan mempertmatikateks pengajaran di
Mesir dan aspek-aspeknya. Menariknya, kitab yangaja disusun untuk pelajar
Mesir ini telah sangat masyhur dan dipakai di msalnamadrasah di Indonesia.

Sistematika buku ini diawali dari penentuan temelargutnya contoh,
analisa contoh, penyimpulan kaidah dan diakhirigd@nlatihan-latihan. Jenis
pembelajaran nahwu seperti yang terdapat dalanb kitANahAwu al-Wadih
mengacu pada model pembelajaran induktif, yakniutiimdengan hal-hal yang
khusus menuju hal-hal yang lebih umum. Penyajiaterngang terdapat dalam
kitab A/-Nahwu al-Wadih menurut peneliti dapat dikatakan cukup efektifadal
pembelajaran nahwu utamanya bagi para pemula, &a®swa tidak langsung
dijejali dengan kaidah-kaidah bahasa yang rumitnataapi dikenalkan lebih
dahulu melalui contoh-contoh kalimat sederhana.

Jika dianalisis isi kitald/-Nahwu al-Wadih ini sesungguhnya mampu untuk
membimbing siswa menguasai beberapa kemahiran lmshdaArab, seperti
latihan lisan dan menulis, tentunya harus didukgpuda dengan guru yang

terampil. Bahkan terdapat petunjuk pula dalam p@ngagawaid, latihan lisan
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dan latihan menulis. Maka dalam pembelajaran kitgbVahwu al-Wadih ini
penyusun kitab memberikan beberapa petunjuk peragegga yakni:
1. Dalam pengajaragawaid **

a. Contoh-contoh ditulis di papan tulis, lalu siswanglita membaca
contoh tersebut.

b. Guru menjelaskan contoh yang ditulis melalui disldengan siswa
lalu ditarik kesimpulan dari apa yang telah dijelas Kemudian
kaidah ditulis di papan tulis dengan jelas.

c. Adanya apersepsi, yakni mengaitkan materi sebelamdgngan
materi baru jika terdapat hubungan atau kesamaan.

d. Siswa diminta membuat contoh kalimat sebanyak miangiktuk
mencocokkan kaidah yang telah disimpulkannya. Dengambuat
bermacam-macam kalimat ini sesungguhnya siswa beldhtih insya
(kemahiran menulis), bisa juga dengan memakai becdmtoh dalam
materi sebagai tema.

2. Dalam latihan lisaif
Sebaiknya dalam latihan ini guru mempersiapkan fiagiaecontoh latihan
yang ditulisnya di papan tulis kemudian mengajadwai bercakap-cakap dan
tanya jawab untuk melekatkan ingatan siswa paddakailan definisi yang telah
dipelajari. Model latihan ini hendaknya diselangirgg kadang dengan tanya

jawab dan dialog, atau kadang dengan meminta sisvabuat kalimat.

#Mustafa Amin dan Ali Al- JarimAl-Nahwu a/-Wadih (Lebanon:Dar Al-Ma’arif, 1948)
him6é

*2bid him 7
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3. Dalam latihan menuff8

a. Hendaknya diberikan pelajaran kaidah dan anekanmaga yang
pernah didapati sebelumnya. Lalu memperbanyak aatildalam
penyusunan kalimat pada kaidah tertentu.

b. Dalam memulai latihan menulis hendaklah dimulaii gaengulang
satu atau dua dari pelajaran terdahulu. Sebaiknyla, psetelah
mengajarkan kaidah diikuti dengan latihan yangaedkng pelajaran
terdahulu.

H. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adadatelitian yang
bersifat field research (penelitian lapangan), berupa penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Prosedur peéteh ini akan
menghasilkan data deskriptif; ucapan atau lisan plerilaku untuk
dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu seridliri

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah tepnRenerapan Model
Pembelajaran Induktif Pada Mata Pelajaran Nahwuakél MTs
Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan Tahun Ajaran
2011/2012(Pembelajaran Kitad/-Nahwu al-Wadih). Penelitian ini
akan dilaksanakan selama Januari dan Februari. dtepgtaksanaan

penelitian adalah di MTs Pondok Pesantren Al-AnRacitan.

33 |bid him 7
34arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian KualitatifSurabaya: Usaha Nasional,
1992), him. 21-22
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3. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah penerapan model peajgyah induktif
pada mata pelajaran nahwu kelas Il MTs Pondok ResaAl-Anwar
Tahun Ajaran 2011/2012 Pacitan.
4. Penentuan Sumber Data
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang penerapan model gbajanian
induktif pada pembelajaran bahasa Arab dengan kitalyahwu al-
Wadih, yaitu melalui pendapat mereka.
b. Guru mata pelajaran bahasa Arab
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar yaicgpdi dari
penerapan model pembelajaran induktif ini, yaitti dédai evaluasi.
c. Kepala madrasah
Untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolaargkeperdiri,
letak geografis, fasilitas / sarana prasarana pkjabben), keadaan
guru, karyawan dan siswa secara umum
5. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu pengumpulan data adeng
menggunakan indera, terutama indera penglihatan dan
pendengaran. Observasi sendiri dapat diartikan gtatan dan

pengamatan secara sistematis terhadap gejala-gejatay
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diselidiki>*Jenis observasi yang dipakai adalah observasi
partisipan, yakni penulis terlibat langsung untukengamati
kegiatan pembelajaran nahwu di kelas. Penulis nifermketode
observasi ini sebagai metode utama pengumpulan #atana
terkait dengan seluruh penerapan model pembelajedunktif
yang berlangsung di dalam kelas.
b. Metode Wawancara
Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yhlaggukan
oleh pewawancara (interviewer)untuk memperolehrinési dari
terwawancara (informan). Penulis akan memakai jesigancara
terstruktur, yakni dengan panduan pertanyaan yeladp tdisusun
sebelumnya. Melalui metode wawancara ini mencolaliddata
tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses peajabah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini bisa berupa dokumen pribadi betwdai harian,
surat pribadi, biografi dan dokumen-dokumen regokumentasi
ini digunakan untuk memperoleh data siswa, haddjéebahasa
Arab siswa, serta hal-hal lainnya yang berkaitamgda penelitian
yang sedang dilakukan.
l. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data penelitian, peneliti memgdan teknik analisis

deskriptif kualitatif, yakni setelah pengumpulan ndgenyelesaian data

*Lexy J Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 127
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penelitimencoba melakukan penyederhanaan datal&m deentuk paparan untuk
memudahkan dibaca dan dipahami. Kemudian diintexpilean dengan jelas
untuk menjawab permasalahan yang diajukan, datpdigan sedetail mungkin
dengan uraian-uraian serta analisis kualitatif.

J. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini neldean dijelaskan
mengenai sistematika penelitian skripsi ini adakbagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halamaraspernyataan, halaman
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halamé#o,rhalaman persembahan,
halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaiafger isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.

Pada bagian isi skripsi terdapat empat bab yamisibdari uraian
penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun Balrdiiedari pendahuluan yang
memaparkan tentang latar belakang masalah, rumosasalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teorgtode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan tentang gambaran umum MTs PoRdskantren Al-
Anwar Pacitan yang berisi tentang letak geograggarah berdiri, visi dan misi,
struktur organisasi, keadaan guru dan karyawanyasigslan keadaan sarana
prasarana.

Bab IlI merupakan pembahasan yang memaparkan ntenszluruh
kegiatan penelitian yang mencakupproses awal p=meliobservasikegiatan

pembelajaran nahwu dengan model induktif, pemaphesil penelitian hingga
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tahap akhir penelitian berupa analisis data déagil [penelitian tentang penerapan
model pembelajaran induktif untuk pelajaran nahwagilkelas Il MTs Pondok
Pesantren Al-Anwar Pacitan dengan menggunakan Ratae kualitatif dan
analisis deskriptif.

Bab IV yaitu penutup yang berisi kesimpulan dasih penelitian yang
telah dilaksanakan, serta saran. Pada bagian tdidiapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian teréebu



BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap penerapaselmmembelajaran
induktif pada pelajaran nahwu bagi siswa kelas MsMPondok Pesantren Al-
Anwar Pacitan terkait dengan penggunaan kitebNahAwu al-Wadih sebagai
referensi, maka penulis dapat menarik kesimpulaaga berikut:

Penerapan model pembelajaran induktif dalam peragu kitab A/-
Nahwu al-Wadih dalam serangkaian prosesnya yakni mencakup peraaca
pengorganisasian dan pelaksanaan, serta evaleashdanaan tidak ditulis dalam
sebuah RPP, padahal bagi guru saat ini pembuatéhadBlah penting, sebab
RPP merupakan sebuah rancangan dan patokan tdekagn jalannya suatu
proses pembelajaran di kelas. Namun begitu, sebehangajar guru telah
menentukan tujuan pembelajaran, bahan dan matejapn, serta metode yang
dipakai. Pengorganisasian yang dilakukan guru mesmcapengorganisasian
siswa, seleksi materi dan suasana belajar. Pela&samencakup kegiatan
pendahuluan/appersepsi, kegiatan inti dan penukggiatan evaluasi yang
dilakukan hanya mencakup dua ranah psikologi sigakami ranah kognitif dan
ranah afektif dengan seperangkat tes dan pengamyatay telah disesuaikan
dengan tujuan awal pembelajaran nahwu.

Sedangkan penggunaan kitald-Nahwu al-Wadih dalam pembelajaran
nahwu bagi siswa kelas Il MTs Pondok Pesantren Akér Pacitan dapat penulis

katakan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan SMaweancara yang penulis

74
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lakukan kepada siswa kelas Il tentang kitab iniugukmudah untuk mereka
pahami, yakni dengan pemberian contoh-contoh sadarlbaru melangkah ke
kaidah.

B. Saran

1. Bagi instansi, sebaiknya mulai diberlakukan denggsti hal-hal yang
terkait dengan perencanaan pembelajaran, dalaninhgembuatan
RPP bagi guru sebelum mengajar. Hal ini penulia a&kup penting,
karena dengan RPP suatu proses pembelajaran lalmlahmuntuk
diorganisir, dan ketika ditemui kekurangan bisaadilkan patokan
untuk perbaikan ke depannya.

2. Bagi pengajar bahasa Arab di tempat penulis menékndaknya
dalam pembelajaran kitabd/-Nahwu al-Wadih ini siswa juga
dibiasakan untuk membaca pembahasannya, karenaindahs
sebenarnya inti dari pembelajaran yang diharaplBahwa siswa
digjak untuk menganalisis kaidah dari contoh-conyang tertuang
dalam pembahasan.

3. Bagi para pengajar bahasa Arab umumnya, lebih lkamgciptakan
inovasi dalam model dan strategi pembelajaran lzaAasb sehingga
belajar bahasa Arab menjadi lebih menyenangkan.

C. KataPenutup

Alhamdulillah, setelah melewati serangkaian progasg panjang dan

penuh perjuangan, akhirnya penulis dapat menyé&kesakripsi ini hingga akhir.

Penulis banyak mengucapkan terima kasih kepadanapgpihak yang telah
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membantu serta memberikan dukungan kepada peraidisgpenyusunan skripsi
ini. Semoga Allah memberikan balasan yang terlzamkin

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaémaksimal mungkin,
namun tentu tidak terlepas dari kekurangan -kelgaanSemoga dari kesalahan-
kesalahan yang dilakukan dapat penulis ambil selpedmjaran berharga. Semoga
karya sederhana ini bisa memberi manfaat kepadaamean dan bagi penulis
khususnya. Amin.

Penulis, 17 Februari 2012
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Lampiran 2: Hasil Observas

1. Observas pertama, tanggal 28 Januari 2012
Guru membuka pelajaran dengan salam, dan sapaamaigbagi dalam
bahasa Arab. Kemudian melempar pertanyaan kepederdpa siswa
tentang pelajaran terdahulu yaknglaall Jadll  cuai | yakni tentang
pengertian dan diminta memberi contoh. Guru menabstoh yang
disebutkan siswa di papan tulis. setelah dirasauguknaka guru
memberikan gambaran umum tentang pelajaran seigajuéntangdsil
g aall a2 dan menulis contoh kalimatnya di samping contahgyilah
ditulis sebelumnya.
Dari dua jenis contoh kalimat tersebut guru mesjaa perbedaannya,
dan menambah contoh lagi dari materi baru. Set&lahbaru guru
menjelaskan tentang kaidah dari contoh yang telallis] dan terjadi
tanya jawab antara guru dan siswa. Lalu siswa nmseoahtoh.

2. Observas kedua, tanggal 4 Januari 2012

Guru membuka pelajaran dengan salam, dan sapammatepagi dalam
bahasa Arab. Appersepsi : guru langsung menanyak#jaran yang
terdahulu dengan menunjuk salah satu siswa tersaaw materi ,misal
apa itu gokaall Jadll a32? Guru menunjuk siswa lain dengan pertanyaan
yang berkaitan , misal beri contoh kalingataall J2ill a3» dan seterusnya
sampai dirasa cukup. Kemudian memasuki materi paéi\ss) . Guru

menyebutkan macank'sadl 3 ¢sdulu, dan sifat-sifatnya. Guru meminta



murid membuat contoh kalimat dengan struktérisis, lantas kalimat itu
ditambahgsdi depan kalimat, guru membimbing siswa untuk bagaia
perubahan yang akan terjadi pada kalimat itu. Guemberi contoh-
contoh lain. Guru membuat permainan dengan meribimat-kalimat
dalam kertas. Siswa mengambil satu-satu kertas lyangi kalimat untuk

dirubah dengan menambahk&al sl 5 .O<

. Observas ketiga, tanggal 5 Januari 2012

Guru membuka pelajaran dengan salam, dan sapaamaigbagi dalam
bahasa Arab.

Guru melakukan appersepsi dengan bertanya kepswda gntang materi
sebelumnya( 4sd) 5 .0%) dengan disertai contoh secukupnya. Pada
pertemuan ini guru memanfaatkannya untuk mempeardgamahaman

kaidah dan latihan i'rob.



Lampiran 3: Hasil wawancara
Wawancara ini dilakukan kepada guru nahwu dan sisuvduk
mendapatkan data terkait dengan proses pembelajarahwu
menggunakan kitab Al-Nahwu Al-Wadhih
1. Wawancara dengan lbu Nurul Muthmainah, S.Pdl selglmu bahasa

Arab kelas || MTs 28 Januari dan 4 Februari 2012.

Penulis : Apa latar belakang pendidikan Ibu?

- Guru : Pondok Mayak Ponorogo 6 tahun, kemudian melean
dijurusan PBA STAIN Ponorogo

- Penulis : Sudah berapa lama Ibu mengajar nahwu ?

- Guru : Pernah mengajar di sewaktu di pondok selatahun.

Dan menjadi pengajar di Al-Anwar baru 1 tahunkbna

- Penulis : Apa saja persiapan ibu sebelum ajan@
- Guru . menyiapkan materi
- Penulis : Apa ada sumber referensi lain dafeangajar selain kitab

Al-Nahwu Al-Wadhih ?

- Guru : Saya memakai terjemahannya jugaudéaurk latihan i'rob
memakai kitab amtsilatul jumal

- Penulis : Bagaimana pendapat Ibu tentang pembatajaahwu
dengan kitab Al- Nahwu Al-Wadhih ?

- Guru : Cukup mudah, dan jika dilihat dari respa@swa juga

cukup bagus



- Penulis : Apa kendala yang Ibu rasakan selasragajar nahwu dan
bagaimana cara ibu mengatasinya ?

- Guru . Pada awal pelajaran, seluruh siswa masiha bis
dikondisikan dan perhatian mereka fokus. Tapi lkeskidah menit-
menit akhir sebagian dari mereka mulai kehilangamatrdengan ribut
sendiri, bahkan sampai ada yang tidur di kelasukJmhengatasinya
saya biasa memberi hukuman ringan, misalnya dengarmghafalkan
kaidah sambil berdiri di depan kelas.

- Penulis : Bagaimana hasil belajar siswa dalambe¢ajaran nahwu
yang lbu ajar ?

- Guru : Cukup bagus, nilai ujian juga menkaas

- Penulis : Apa Ibu punya trik khusus untuk mekatgan motivasi
belajar siswa ?

- Guru . Saya selalu punya trik untuk menadivmereka, tapi

seringnya dari siswa sendiri yang tidak bisa di&gasama.

. Wawancara dengan siswa kelas Il MTs pada tanggala®8ari dan 4
Februari 2012. Penulis memberi pertanyaan yang d@pada seluruh
siswa kelas Il MTs yang berjumlah 7 orang dan migg®memberikan
jawaban yang sama, kecuali untuk beberapa aspe&l meistang latar
belakang pendidikan dan pendapat tentang nahwwkUatvaban yang
berbeda pada suatu pertanyaan penulis menulislseinlevancara sesuai

jawaban yang muncul. Mayoritas siswa mempunyai aespositif



terhadap model pembelajaran yang diterapkan gutamdgelajaran

nahwu dengan perbandingan 5 (positif) : 2 (negatif)

Penulis  : Sejak kapan belajar nahwu ?

Siswa : a. sejak dari Ml ( bagi alumni Ml )

b. baru di pondokAtwar ini (alumni SD) .

Penulis  : Apakah anda menyukai pelajaran nghwu
Siswa . a. Suka, karena menyenangkan. Catargengajar cukup
menyenangkan

b. Tidak suka, karena pelajarannya sulit

- Penulis : Apa yang terlintagpikiran anda ketika mendengar istilah

“nahwu” ?

Siswa : a. Pelajaran yang menyenangkarasigh

b. Pelajaran yang sulit
Penulis : Menurut anda, bagaimana pembelajaahwm dengan
menggunakan kitab Al-Nahwu Al-Wadhih ?
Siswa : cukup memudahkan
Penulis : Apakah ustadzah selalu mengharuskda anenghafal
kaidah dalam kitab Al-Nahwu Al-Wadhih ?
Siswa . lya, selalu ada tugas hafalan kaidah tiafesai
pembelajaran. Kalau tidak menghafal pada waktu yditgntukan,

harus mengulangi hafalan pada pertemuan berikutnya.



Penulis : Bagaimanakah penyajian materi madiavi ustadzah ?
Siswa : cukup bisa memahamkan. Guru mengiagan sabar.

Tidak tegang dan tidak monoton. Kadang ada permaina

Penulis : Apakah cara guru memudahkan andaai@mi materi
nahwu ?

Siswa - iya, cukup memudahkan.

Penulis : Apakah guru selalu melibatkan aralard proses

pembelajaran ?
Siswa - iya, guru selalu memberi pertanyaan tentaateri yang

telah dipelajari.
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Nama : Citra Resmi
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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
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Telah benar-benar melaksanakan penelitian pada bulan Januari sampai dengan Februari 2012
di MTs Al-Anwar Pacitan untuk penulisan skripsi dengan judul :
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Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/0085/2012 Yogyakarta, 05 Januari 2012
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan

Di Pacitan

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Induktif Pada
Mata Pelajaran Nahwu Kelas II MTs Pondok Pesantren Al-Anwar
Pacitan Tahun Pelajaran 2011/2012 (Pembelajaran Kitab Al-Nahwu Al-
Wadhih)”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Citra Resmi

No. Induk : 08420043

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : JIn. Bimokurdo no.5 Sapen Demangan Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di : MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan
Dengan metode pengumpulan data : Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya mulai tanggal : 16 Januari 2012 — 16 Maret 2012
Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan banyak terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.
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Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Mahasiswa Yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
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Structure & Written Expression
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Reading Comprehension 49
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Lampiran i

Nama lengkap

Tempat, tanggal lahir

CURRICULUM VITAE
: Citra Resmi

- Pacitan, 1 Agustus 1989

Agama : Islam
Anak ke : 1 dari 2 bersaudara
Kuiliah - Jurusan PBA Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . J1. KH. Wahid Hasyim no.24 RT 02 RW VI Peden
Ploso Pacitan Jawa Timur 63515
No. HP : 083869815238/085235519652
Nama orangtua : Ayah : Asmuni
ibu : Sulami
Pekerjaan orangtua : Swasta
Alamat orangtua : JI. KH. Wahid Hasyim no.24 RT 02 RW VI Peden
Ploso Pacitan Jawa Timur 63515
Riwayat pendidikan
1. MI AL-HUDA Ploso 1996-2002
2. SMPN 1 Pacitan 2002-2005
3. MAN Pacitan 2005-2008

4. PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008-2012

Pengalaman organisasi

T vy

1. Bendahara UKM JQH AL-MIZAN 2010/2011

Yogyakarta, 17 Februari 2012
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